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RINGKASAN 

Stainless steel, baja karbon rendah dan alumunium merupakan material yang 

banyak digunakan di berbagai bidang dan industri. Aplikasi stainless steel, baja 

karbon rendah, dan alumunium sangat beragam, mulai dari peralatan rumah, 

industri kimia, konstruksi bangunan, spare part kendaraan, komponen mesin, 

komponen kapal, hingga unsur bagian pesawat. Penggunaan stainless steel, baja 

karbon rendah, dan alumunium yang sangat luas kerap sekali konsumen tidak 

mengetahui apakah material tersebut layak digunakan dalam beberapa periode. 

Untuk mengetahui material tersebut layak atau tidak salah satunya bisa dilihat dari 

nilai kekerasannya apakah telah sesuai dengan standar nilai kekerasan material 

tersebut, sehingga perlu dilakukan pengujian kekerasan dengan beberapa metode 

yaitu vickers dan brinell/rockwell. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisa dan mengkaji perbandingan nilai hasil uji kekerasan dengan standar 

nilai kekerasan disetiap spesimen dan metodenya. Kemudian hasil uji kekerasan 

diukur diameter identasinya menggunakan Mikroskop Olympus SZ61 yang 

terdapat di Laboratorium Metalurgi dengan Mikroskop Olympus STM6-LM yang 

terdapat di Laboratorium Computer Numerical Control (CNC). Dari hasil 
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pengukuran diolah kembali, sehingga didapatkan nilai kekerasan dan nilai 

ketidakpastian (Uncertainty). Maka dari itu dilakukan uji kekerasan dengan 

beberapa metode yaitu vickers dan brinell/rockwell untuk mengetahui nilai 

kekerasan disetiap materialnya apakah sesuai dengan standar nilai kekerasan dari 

material tersebut. Pada stainless steel diperoleh nilai kekerasan vickers 

menggunakan mikroskop SZ61 249 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 dengan nilai ketidakpastian relatif 

sebesar 1,3%, sedangkan menggunakan mikroskop Olympus STM6-LM diperoleh 

nilai kekerasannya 250 𝑘𝑔/𝑚𝑚2  dengan nilai ketidakpastian relatif sebesar 

2,0%. Pada stainless steel diperoleh nilai kekerasan brinell menggunakan 

mikroskop Olympus SZ61 193 𝑘𝑔/𝑚𝑚2  dengan nilai ketidakpastian relatif 

sebesar 0,3%, sedangkan menggunakan mikroskop Olympus STM6-LM diperoleh 

nilai kekerasannya 216 𝑘𝑔/𝑚𝑚2  dengan nilai ketidakpastian relatif sebesar 

0,3%. Untuk baja karbon rendah diperoleh nilai kekerasan vickers menggunakan 

mikroskop Olympus SZ61 156 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 dengan nilai ketidakpastian relatif 

sebesar 0,6%, sedangkan menggunakan mikroskop Olympus STM6-LM diperoleh 

nilai kekerasannya 182 𝑘𝑔/𝑚𝑚2  dengan nilai ketidakpastian sebesar 1,3%. 

Untuk baja karbon rendah diperoleh nilai kekerasan brinell menggunakan 

mikroskop Olympus SZ61 151 𝑘𝑔/𝑚𝑚2  dengan nilai ketidakpastian relatif 

sebesar 0,2%, sedangkan menggunakan mikroskop Olympus STM6-LM diperoleh 

nilai kekerasannya 173 𝑘𝑔/𝑚𝑚2  dengan nilai ketidakpastian relatif sebesar 

03%. Pada bahan uji alumunium diperoleh nilai kekerasan vickers menggunakan 

mikroskop Olympus SZ61 44 𝑘𝑔/𝑚𝑚2  dengan nilai ketidakpastian sebesar 

0,5%, sedangkan menggunakan mikroskop Olympus STM6-LM diperoleh nilai 

kekerasannya 51 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 dengan nilai ketidakpastian relatif sebesar 1,6%. Pada 

bahan uji alumunium diperoleh nilai kekerasan rockwell menggunakan mikroskop 

Olympus SZ61 & mikroskop Olympus STM6-LM sebesar 83 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 dengan 

nilai ketidakpastian relatif sebesar 0,3%. 

 

Kata Kunci : Stainless steel, baja karbon rendah, alumunium, metode kekerasan, 

nilai ketidakpastian 
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SUMMARY 

Stainless steel, low carbon steel and alumunium are materials that are widely used 

in various foelds and industries. The widespread use of stainless steel, low carbon 

steel and alumunium often does not know if the materials is worth using in some 

period. To know whether the materials is viable or not sure of them can be seen 

from the value of hardness. Whether it is in accordance with the standard of 

hardness value of the materials, so it is necessary to conduct a hardness test with 

several methods namely vickers and brinell/rockwell. The purpose of this study is 

to analyze and riview the comparison of the value of hardness test results with the 

standard of hardness value in each materials and its methods. Then the hardness 

test results measured the diameter of the identity using Olympus SZ61 

Microscope located in the Metallurgical Laboratory with Olympus STM6-LM 

Mikroscope located in the Computer Numerical Control (CNC) Laboratory. Form 

the results of the measurement in reprocssed, so that the value of hardness and the 

uncertainty value. Therefore, a hardness test is conducted with several methods, 

namely vickers and brinell/rockwell to know the value of hard un each materials. 

In stainless steel vickers hardness value obtained using microscope SZ61 

249 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 with relative uncertainty value of 1,3%, while using a microscope 
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Olympus SRM6-LM obtained a hardness value 250 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 with a relative 

uncertainty value of 2,0%. In stainless steel brinell hardness value obtained using 

Olympus SZ61 Microscope 193 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 with a relative uncertainty value of 

0,3%, while using Olympus STM6-LM Microscope obtained a hardness value 

216 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 with a relative uncertainty value of 0,3%. For low carbon steel 

vickers hardness value obtained using an Olympus SZ61 Microscope 156𝑘𝑔/

𝑚𝑚2 with a relative uncertainty value of 0,6%, while using Olympus STM6-LM 

Microscope obtained a hardness value of 182 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 with an uncertainty 

value of 1,3%. For low carbon steel brinell hardness value obtained using an 

Olympus SZ61 Microscope 151 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 with a relative uncertainty value of 

0,2%, while using Olympus STM6-LM Microscope obtained a hardness value of 

173 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 with a relative uncertainty value of 0,3%. In alumunium test 

materials obtained vickers hardness value using Olympus SZ61 Microscope 

44 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 with a value of uncertainty of 0,5%, while using a Olympus 

STM6-LM Microscope obtained a hardness value of 51 𝑘𝑔/𝑚𝑚2  with a 

relative uncertainty value of 1,6%. In alumunium test material obtained rockwell 

hardness value using Olympus SZ61 Microscope & Olympus STM6-LM 

Microscope of 83 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 with a relative uncertainty value of 0,3%. 

 

Key Words : Stainless steel, low carbon steel, alumunium, hardness methods, 

value of uncertainty 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Stainless steel merupakan baja yang sedikitnya mengandung 10,5%. Stainless 

steel mempunyai daya tahan terhadap oksidasi yang cukup tinggi dixudara pada 

suatu temperatur lingkungan, pada umumnya didapatkan apabila stainless steel 

mempunyai kandungan sedikitnya 13% khrom darixberatnya. khrom dapat 

membentukxsuatu lapisanxtidak aktifxKromium(III) Oksidax(Cr2O3) pada saat 

bertemu oksigen. Lapisan tersebut sangat tipis jika dilihat dengan mata telanjang, 

sehinggaxlogamnya akanxselalu berkilau. Stainless steel menjadixtahan airxdan 

udara, hal itu dapat melindungixlogam yang terdapat di bagian bawahxlapisan 

tersebut. Kejadian inixdiartikan sebagai Passivation dan terdapat pada logam yang 

lain, sepertixpada titanium dan alumunium. Pada umumnya untukxmembuat 

sebuah besixyang tahanxakan terhadapxkarat, diperlukan kandung khrom sebagai 

salahxsatu bahanxpaduan yang sangatxpenting. Untuk menghasilkan sebuah besi 

yang mempunyai kualitas terbaik, diperlukan penambahan beberapa kandungan 

sebagai berikut, salah satunya Molibdenumx(Mo) bertujuanxuntuk memperbaiki 

ketahananxkorosi pittingxdan korosixcelah dari unsurxkarbon rendahxdan 

penambahanxunsur penstabilxkarbida (niobium danxtitanium) yang nantinya 

bertujuanxmenekan korosixbatas butir pada suatu material yang mengalami proses 

sensitasi. 

Low carbon steel atau biasa disebut sebagai besi karbon rendah merupakan 

material yang paling banyak dipakai sebagai bahan industri karena mempunyai 

nilai ekonomis dan mempunyai sifat-sifatnya yang beragam, dari yang paling 

lunak sehingga mudah dibentuk sampai yang paling keras dan tajam. Pada 

umumnya baja karbon yang digunakan di bidang metalurgi banyak dijadikan 

sebagai baja konstruksi dan baja permesinan. Pada jenis baja ini dituntut untuk 

mempunyai sifat yang beragam, misalnya tahan terhadap aus akibat komponen 
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(bantala) yang saling bergesekan. Untuk menghasilkan komponen dengan 

sifat-sifat tertentu maka perlu dilakukan proses logam lebih lanjut untuk 

mendapatkan kekerasan dari baja tersebut dan memperbaiki sifat permukannya 

(Achmad syarief, 2006). 

Material logam kedua terbanyak yang digunakan setelah baja adalah 

alumunium. Aplikasi pada alumunium sangatlah luas, seperti peralatan mesin, 

komponen kendaraan, komponen pada kapal, hingga bagian pesawat. Pada 

dasarnya kegunaan alumunium banyak digunakan karena sifatnya yang mudah 

untuk di angkat dan tahan terhadap korosi. Alumunium dan kompositnya 

memiliki tingkat kekerasan dan ketangguhan yang cukup tinggi. Alumunium di 

identifikasikan kuat dengan pengecoran, karena material alumunium komersial 

pertama adalah coran, seperti alat memasak dan bagian dekoratif, yang berinovasi 

pembaruan dan kegunaan logam baru 

Metode yang digunakan dalam pengujian kali ini adalah menguji stainless 

steel, baja karbon rendah dan alumunium dengan menggunakan metode uji 

kekerasan dan menentukan nilai ketidakpastian dari pengukuran kekerasan antara 

stainless steel, baja karbon rendah dan alumunium tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Proses uji kekerasan pada penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan nilai 

kekerasan yang diharapkan memiliki nilai yang sesuai dengan standarisasi nilai 

kekerasan di setiap spesimennya. Dari nilai kekerasan yang didapat nantinya akan 

diolah kembali untuk menentukan nilai ketidakpastian dari pengukuran kekerasan. 

Dalam proses uji kekerasan ini menggunakan metode Vickers dan Brinell, yang 

dimana hasil dari uji kekerasan akan diukur diameter indentasinya menggunakan 

mikroskop yang terdapat di Laboratorium Metalurgi dan Laboratorium Computer 

Numerical Control (CNC), sehingga dapat diketahui mana yang mendekati 

dengan standar nilai kekerasan. Untuk mendapatkan hasil tersebut maka dilakukan 

penelitian analisis ketidakpastian (uncertainty) dari pengukuran kekerasan 

material dengan metode Vickers, Brinell dan Rockwell. 
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1.3 Batasan Masalah 

1. Spesimen yang digunakan adalah pelat stainless steel, pelat baja karbon 

rendah dan pelat alumunium. 

2. Alat yang digunakan adalah mesin Vickers (VHN), Brinell (BHN), dan 

Mikroskop Digital di Laboratorium Metalurgi dan di Laboratorium 

Computer Numerical Control (CNC) jurusan Teknik Mesin Fakultas 

Teknik Universitas Sriwijaya. 

3. Pada penelitian kali ini hanya menguji kekerasan dan mencari nilai 

ketidakpastian dari pengukuran uji kekerasan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbandingan nilai kekerasan material dengan nilai 

standar kekerasan. 

2. Untuk mengetahui nilai diameter indentasi menggunakan mikroskop 

Olympus SZ61 dan STM6-LM 

3. Untuk mengetahui nilai ketidakpastian (uncertainty) dari hasil 

pengukuran kekerasan material. 

1.5 Manfaaat Penelitian 

1. Pengaplikasian ilmu teknik mesin. 

2. Menjadi refernsi untuk eksplorasi terkait 

3. Sebagai masukan bagi lembaga yang bergerak dibidang kalibrasi alat 

atau mesin. 
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1.6  Metode Penelitian 

Penulisnya mencari dibeberapa sumbernya yang dipergunakan didalam tahap pada 

pembuatan skripsi ini, antara lain : 

1. Literatur 

Memahami, mempelajari dan mengutip data dari berbagai literatur, 

journal, referensi-referensi dan media pembelajaran. 

2. Eksperimental 

Merupakan suatu eksperimen dan penelitian untuk menghasilkan 

spesimen uji dengan data-data di luar ruang sehingga dilakukannya suatu 

pengujian dan mendata data di laboratorium ataupun lapangan kerja.
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